BAB II

ZAKAT DAN PENAFSIRAN ULAMA TENTANG SURAT AT-
TAUBAHAYAT 60

A. GAMBARAN UMUM ZAKAT
1. Pengertian Zakat
a. Secara Bahasa
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakaa #atar (masdar)
dari katazakayang berartberkah, tumbuh, bersildanbaik . MenurutLisan
al-Arab arti dasar dari dari kata zakat ditinjau dari suolahasa adalah suci,
tumbuh, berkah, dan terpdji.

Didalam buku pedoman zakat menjelaskan bahwa maakat
menurut bahasa berarhama= kesuburan/ tambah besathaharah=
kesucianparakah=keberkatan datazkiyah/tathur=pensucian’ Sedangkan
zakat menurut syara’ adalah pemberian suatu yarjip wigherikan dari
sekumpulan harta tertentu, menurut sifat-sifat diaran tertentu kepada

golongan tertentu yang berhak menerimahya.

Syaikh Muhammad di dalam bukanya yang berjudul ER&fatwa
zakat memberikan definisi, bahwa zakat menurut $mfzatinya bertambah
dan berkembang. Segala sesuatu yang bertambalahjuya dan
berkembang dengan pesat disebut zakat, sehinggtakisinizakkaa az-zaru’
(tanaman itu tumbuh dan berkembang) jika tanamesel@t tumbuh dan
bertambah. Adapun zakat menuistilah, zakat adalah suatu bentuk ibadah

kepada Allah Swt. Dengan cara mengeluarkan kader hartentu yang

Y yYusuf Qardawi, Mukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status désaFat
Zakat Berdasarkan Qan dan Hadis”,Jakarta; PT. Mitra Kerjaya Indonesia, Him. 34

2 Hashi Ash ShiddieqyPedoman Zakat” Jakarta; PT. Bulan Bintang, 1987, HIm.24

% llmu Figh; Proyek Pembinaan Perguruan Tinggi Agéfil di Pusat Direktorat
Pembinaan Perguruan Tinggi Agama Islam, 1982, High.2
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wajib dikeluarkan menurut syari‘at Islam dan dikani kepada golongan atau
pihak tertent.

b. Secara Istilah

Zakat dari segi istilah figh berarti “ sejumlah faatertentu yang
diwajibkan Allah SWT. Untuk diserahkan kepada orarang yang berhak”.
Ibnu Taimiah berkata: “ jiwa orang berzakat itu mkaenjadi bersih dan
kekayaannya juga akan menjadi bersih. Autnbuh,dan suci/bersihtidak
hanya dipakai untuk harta kekayaan, tetapi jugat huaa orang yang

menzakatkannya. Sebagaimana firman Allah Swt.
SR BB () agile Jias Lo ageS 55 2h edal AB3ia 2gll el (e 34

Artinya: “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengakat
itu kamu membersihkahdan mensucikafi mereka dan berdoalah
untuk mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjatinteraman

jwa bagi mereka. dan Allah Maha mendengar lagi ®&ah
Mengetahui”(Q.S. At-Taubah : 103)

Al Mawardi dalam Kitab Al-Hawi menjelaskan pengarti zakat
sebagai berikut;

fiagada Cibasl Gl pasaia Jb e (o3 Y 2l B

Artinya: “Zakat itu nama atau sebutan bagi pengambilan sasua

yang tertentu dari harta tertentu, menurut sifdasitertentu untuk
diberikan kepada golongan tertentfi”.

Menurut Asy-Syaukani dalam Kitab Nailul Awthar, aaladalah;

* Syaikh Muhammad bin Shalih Al-Utsaimitiatwa-Fatwa Zakat”, Jakarta Timur:
Darus Sunan Press, 2008, HIm. 2

® Maksudnyazakat itu membersihkan mereka dari kekikiran diata yang berlebih-
lebihan kepada harta benda

® Maksudnya zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan dalhati mereka dan
memperkembangkan harta benda mereka.

" Departemen Agama Republik IndonegiQuran dan Tafnya, Yogyakarta; PT.
Dana Bakti Wakaf, 1991, Jilid I\HIm. 238

& |lmu Figh,Op. Cit. HIm. 229
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Artinya: “Memberi suatu bagian dari harta yang sudah sampiaab
kepada orang fakir dan sebagainya, tanpa ada haangyara’ yang
melarang kita untuk melakukannya”.

Dalam pasal 1 angka 2 Undang—Undang Nomor 38 Td&l989
tentang Pengelolaan Zakat disebutkan bahwa Zalkdalatharta yang wajib
disisihkan oleh seorang muslim atau badan yanglilimleh orang muslim
sesuai dengan ketentuan agama untuk diberikan &epatg berkak

menerimanya’

Dari paparan diatas, kita dapat mengambil sebuaimipeilan bahwa
zakat adalah sebuah bentuk ibadah kita kepada Alah Dengan cara
mengeluarkan kadar harta tertentu yang wajib dédlan menurut syariat
Islam dan diberikan kepada golongan atau pihalenart yang berfungsi

untuk mensucikan dan membersihkan jiwa dan hartanya

Kalimat “zakat” dalam al-Qu@n disebutkan secara ma’rifat sebanyak
30 kali. 8 kali diantaranya terdapat dalam surakiMeah dan selainnya
terdapat dalam surat-surat Madaniyyah. Dan tiadk#dimat zakat terdapat
bersamman dengan shalat sebanyak 82 kali sebagayaag dikatakan oleh
pengarang Fighus Sunan dan beberapa pengarangmselael tetapi kata
zakat yang benar-benar bergandengan dengan kdt&d bBhayalah 28 kali
saja*t

Disamping kalimat zakat, ada pula beberapa termgylain yang
dipakai oleh al-Qun didalam menerangkan zakat. Diantara nama-nama itu
adalah Zakat (Q.S. Al- Bagarah: 11, 43), Shadadals.( At- Taubah:

® Hasbi Ash ShiddieqyQp. Cit HIm. 26

10 “Abdul Ghofur Anshori dkk; Hukum Islam: Dinamika dan Perkembangannya di
Indonesia”,Jogjakarta: Kreasi Total Media, 2008, HIm. 243

1 Hasbi Ash Shiddieqyp. Cit HIm. 25
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103,104), Nafagah (Q.S. At- Taubah: 34), Afuw (QABA'raf: 199), Haq
(Q.S. Al-An’am: 141:¥

2.

Hikmah dan Manfaat Zakat
Segala sesuatu yang telah menjadi hukum-hukum Adlatunya tak

lepas dari tujuan dan hikmah yang terkandung dmaja, begitu juga

dengan zakat yang merupakan salah satu rukun hdenm ketiga tentunya

mempunyai tujuan dan hikmah-hikmah yang mendalami Behidupan

manusia yang mendambakan kesejahteraan lahir bZdkat memiliki

hikmah dan manfaat yang demikian besar dan mul@ bmat manusia

khususnya bagi umat Islam. Diantara hikmah dan asdr#fakat adalah:

a)

b)

Sebagai perwujudan keimanan kepada Allah Swt., yudmsi nikmat-

Nya, dan menumbuhkan akhlak mulia dengan rasa kesigan yang
tinggi, menghilangkan sifat kikir, rakus dan madésiis, menumbuhkan
ketenangan hidup sekaligus membersihkan dan meragggkén harta
yang dimiliki*®

Karena zakat merupakan hak mustahik, maka zakaingsif untuk
menolong, membantu, dan membina mereka terutama rfakkin ke
arah kehidupan yang lebih baik dan lebih sejahssfaingga mereka
dapat memenuhi kebutuhan hidupnya dengan layakatdagribadah
kepada Allah Swt. terhindar dari bahaya kekufurasekaligus
menghilangkan sifat iri, dengki, dan hasad yang gkim timbul dari
kalangan mereka ketika mereka melihat orang kayg yaemiliki harta

cukup banyak?

2 bid, HIm. 25
13 Abdur Rahman QadirZakat dalam Dimensi Mahdhah dan Sosikkarta: Raja

Grafindo Persada, 1998, HIm. 82

1 Didin Hafidhudhin,Zakat dalam Perekonomian Moderdakarta : Gema Insani,

2002, Him. 11
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d)

f)
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Sebagai pilar amal bersamgnfa’i) antara orang-orang kaya yang
berkecukupan hidupnya dan para mujahid yang selusaktunya
digunakan untuk berjihad di jalan Allah Swit.

Sebagai salah satu sumber dana bagi pembangunana saraupun
prasarana yang harus dimiliki umat islam. Hampimsa ulama sepakat
bahwa orang yang menuntut ilmu berhak menerimatzates nama

golongan fakir dan miskin maup@ablill zh.*®

Memasyarakatkan etika bisnis yang benar. Pelakeaitzetelah terbukti
selalu menghancurkan perekonomian, lain halnyajaterzakat, selain
mengangkat fakir miskin zakat juga akan menambabdytifitas
masyarakat sehingga meningkatkan lapangan kerjaaligek
meningkatkan pula tabungan masyarakat. Hal ini @dedangan yang
ditegaskan secara tandas oleh Keynes bahwa tabumgsyarakat

tergantung pada tingkat employméht.

Dari sisi pembangunan kesejahteraan Umat, zakaipakan salah satu
instrumen pemerataan pendapatan. Dengan zakatdikelgpla dengan
baik, dimungkinkan membangun pertumbuhan ekononkalggis
pemerataan pendapatan, ekonomi with EquityMonzer Kahf
menyatakan zakat dan sistem pewarisan islam cemglekepada
distribusi harta yang egaliter dan bahwa sebagafama dari zakat, harta

akan selalu bered4t.

dorongan agama Islam yang begitu kuat kepada areangg yang
beriman untuk berzakat, berinfaq, dan besedekahujoid@n bahwa
ajaran Islam mendorong umatnya untuk mampu beldaja berusaha

sehingga memiliki harta kekayaan yang disampingatdapemenuhi

* lbid, HIm.12
' Dawam RahardjoPrespektif Deklarasi Makkah Menuju Ekonomi Is|@andung:

Mizan, 1987, Him. 37

' Ahmad Muflih Saefuddin,Pengelolaan Zakat ditinjau dari Aspek Ekonomi

Bontang: Badan Dakwah Islamiyah- LNG, 1986, Him. 99

'8 Monzer Kahf,Ekonomi Islam; Telaah Analitik Terhadap Fungsi Sit&konomi

Islam, Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1955, HIm. 88
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kebutuhan hidup diri dan keluarganya, juga berlofobsba menjadi

muzakki dan munfik.

h) menunjang terwujudnya sistem kemasyarakatan Islang Yerdiri atas
prinsip-prinsip: umatanwahidah (umat yang bersatlisawah (umat
yang memiliki persamaan derajat dan kewajiban),uukth Islamiyah
(persaudaraan Islam), dan @Ak ijtima’i (sama-sama bertanggung

jawab)™®

3. Definisi dan Bentuk-Bentuk Penyaluran Zakat

Muhammad Hasan, M.Ag membedakan penggunaan istilah
pendistribusian dan pendayagunaan zakat. Istilaigibusian berasal dari
kata distribusi yang berarti penyaluran atau pemaloekepadabeberapa orang
atau kepada beberapa tenfdaBleh karena itu, kata ini mengandung makna
pemberian zakat kepada para mustahik zakat secasuktif. Sedangkan
istilah pendayagunaan berasal dari kata daya-gang perarti kemampuan
mendatangkan hasil atau manfdastilah pendayagunaan dalam konteks ini
mengandung makna pemberian zakat kepada para nkugiat secara
produktif, dengan tujuan agar zakat tersebut mamdgen hasil dan manfaat

bagi yang memproduktifkannyadra mustahik zakpf?

Adapun pembagian zakat secara produktif ini did@sapada hadis

Nabi Saw. yang menyatakan;
oe Candl e dile O Gaba a8l Sl a0 e Uiaa
saale Al la ol (330ak Lide 208 J8; aul (e 83 i ose

19 Dikutip dari buku Panduan Pintar Zak&tQultum Media, Jakarta, 2008, Dalam
http://lwww.qultummedia.com,(26 September 2008)

20 Department Pendidikan Nasion&lamus Besar Bahasa Indonesilakarta:Balai
Pustaka, 2007, HIm. 270

! bid, HIm. 242

?2 Muhammad HasanMenajemen Zakat;Model Pengelolaan yang Efektif,
Yogyakarta: Idea Press, 2011, Him. 71
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Artinya: dari ‘Auni ibn abi Juraifah dari bapaknya berkata, telah
dating kepada kami seorang pemungut zakat dari Rbak Saw.
Kemudian mengambil zakat dari orang-orang kaya t#iea kami lalu
dibagikannya kepada orang-orang miskin diantara katdetika
itu,aku masih kecil dan yatim pula. Karena itu, akiberi seekor anak
unta.(H.R. al-Turmusi)

Dan hadis yang menjelaskan tentang larangan baggesrang yang
punya dan kuat berusaha untuk menerima zakat. Sebaiga sabda Nabi

Saw:
O Ol Wian cullhall sl gl Wias jLis 0 desa S0 sl Wiaa
Oe Ol ULl G000 de Uhias (Dhe (3 gene Wida g = s
Gl O e G A e e G Ol 0o el (e
2 5 g ym (53 ¥ 5 il nall Jai Y 6 alu s adde il s

Artinya: dari ‘Abdillah bin Amg, dari Nabi Saw. Bersabda:”zakat
itu tidak diperbolehkan bagi orang yang kaya daarmg yang kuat
dan tidak cacdt (H.R. al. Turmuz)

Pemberian zakat kepada para mustahik zakat, begtas&onsumtif
atau produktif perlu dilakukan sesuai dengan kondisistahik. Untuk
mengetahui kondisi para mustahik zakat, ‘amil zagatlu memastikan
kelayakan mereka. apakah mereka dapat dikategoskdagai mustahik
zakat atau tidak, dan dia dimasukan dalam mustadiilg konsumtif atau
produktif. Ini memerlukan analisis tersendiri bagra ‘amil zakat, sehingga
zakat benar-benar sampai kepada orang-orang yahgkomenerimanya dan

fungsi zakat dapat berjalan dengan Baik.

23 Abt ‘Isa Muhammad bin ‘I3 bin Saurah, Sunan al-Turmii”, Bairut: Darul Fiqr,
1994, Jilid Il, HIm. 138

*|bid, HIm. 140

%5 Menajemen ZakaBp. Cit HIm. 72
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B. Distribusi Zakat Dalam Al-Quran

1.

2.

Ayat dan Terjemahnya
BTN A 24 ABAl e Cullally (Sl oDl ClEaaliad
ASA e 15 1 on Al ) (315 A s (5 Cna a1

Artinya: “ Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-oraky, f
orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkan hatinfyaualaf), untuk
memerdekakan hamba sahaya, untuk membebaskan e
berhutang, untuk yang berada di jalan Allah danuknbrang yang
sedang di dalam perjalanan sebagai kewajiban ddfamA Allah
Maha Mengetahui lagi Maha Bijaksana(At-Taubah: 607°

Munasabah dan Sabab al-Nuzil
a. Mundasabah Ayat

Setelah ayat-ayat yang lalu menerangkan tentangréeé hal
yang berhubungan dengan tingkah laku orang-orampfikuantara lain
tentang keinginan mereka untuk menerima pembagiaria hzakat
meskipun mereka tidak berhak menerimanya, namurekaemencela
Nabi Saw. tidak berlaku adil. Sehingga dalam ayat Allah Swt.

menerangkan lebih tegas tentang siapa yang bertelerima zakat
tersebut’

Adapun terkait celaan orang-orang munafik tersebathi Saw.
menanggapi dengan sebuah penjelasan yang menegdskana
penerima zakat diperuntukkan hanya bagi delapaongah. Sementara
itu sungguh harta zakat bukan semestinya menjaglabalari seseorang
yang telah membantah, mengkritik, atau bahkan raemilNabi Saw.
Sebab keinginan yang mereka lontarkan kepada Nehipakan sebuah

kesalahan karena bukan merupakan hak yang bis&anemema, dalam

141

28 Departemen Agama Republik Indoneg. Cit. Him. 166
2" M. Quraisy Syilib, Tafsr al-Mishbzh, Jakarta: Lentera Hati, 2002, Vol. VI, Him.
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hal ini jelas menunjukkan sifat keserakahan yangildii oleh orang-

orang munafik®

Dari ayat di atas juga mengisyaratkan akan pengmgn
menyalurkan zakat dengan benar dan adil dan itwyarbrang kaya tidak
diperbolehkan menerimanya tetapi harus disalurkapa#a yang
membutuhkan. Tentunya para muzakki juga mempursakban untuk
menyedekahkan hartanya sebagai wujud dari hak ey yang
membutuhkan daripadanya juga sebagai bentuk ddmnya
mendapatkan sebuah amanat atas harta yang sudastisgm tidak

menjadi kecintaan yang berlebit&n.

b. Sahib al-Nuzil

Ayat-ayat sebelumnya yang menggambarkan bahwa eatarg
munafik yang keberatan tentang pembagian Nabi Sambil berkata
bahwa ia tidak adil karena membagikan kepada pearsgmbala dan
lain-lain. Kemudian turunlah ayat ini membenarké@ss yang diambil
oleh Nabi Saw, sambil menjelaskan bahwa sesungguhiayta zakat
bukanlah untuk mereka yang telah mencemooh, tdtapgia tersebut
hanyalah dibagikan untuk orang-orang fakir, orarapg miskin,
pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkaratzakencari dan
menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membagdgan diberikan
juga kepada para mu’allaf, yakni orang-orang ydibgjuk hatinya serta
untuk memerdekakan para hamba sahaya, dan oramg-oyang
berhutang bukan dalam kedurhakaan kepada Allahddaurkan juga
kepadaSablill zgh dan orang-orang yang kehabisan bekal yang sedang
dalam perjalanan. Semua itu sebagai suatu ketetggag diwajibkan
Allah, dan Allah maha mengetahui siapa yang wajanenima dan Dia

maha bijaksana dalam menetapkan ketentuan-keteNymnKarena itu

28 \Wahbah al-ZuhailiTafsr al-Munir, Damaskus: Dar al-Fikr, 2005, JuzHim. 260
29 |bid, HIm. 34
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zakat tidak boleh dibagikan kecuali kepada yangtagkan-Nya itu
selama mereka ad.

Dalam ayat ini Allah Swt. Menjelaskan dan sebagamgmasan
bahwa Dialah yang mengatur pembagiannya, menetapkenmnya dan
golongan-golongan orang yang patut mendapatkarabagiripadany:
Sebagaimana diriwayatkan oleh ImamaAbaud dan Zaid bin Alhas
yang bercerita; “ aku datang kepada Rasulullah Saalu berbaiat
kepadanya. Tiba-tiba datanglah seorang pria kepeli@u dan meminta
bagian dari sedekah. Kemudian beliau bersabda keyad

“Sesungguhnya Allah Swt. Tidak menerima putusan &tahilain

Nabi mengenai pembagian sedekah, sehingga Dia rseyahg

menentukannya dan menentukan delapan golongan -anamy

yang patut menerimanya. Maka jika engkau termasuénad salah
satu golongan itu, patutlah aku berikan bagianthu.

Sehingga sebab disebutkannya ayat ini tidak lairrupakan
sebuah peringatan bagi orang-orang munafik bahwakaesama sekali

tidak mempunyai hak atas harta zakat.

3. Tafsir Ayat

Katainnami ash-shadadgta (&@M\Lﬁ\) menunjukan bahwa Zakat
itu wajib disalurkan kepada delapan golongan yatahtditetapkan dalam
pada ayat tersebut tanpa terkecuali. Ulama bebextmapat tentang
apakah zakat itu harus diberikan kepada semua fasitaa cukup
mengambil salah satu dari mereka. menurut imai'Syadjib dibagikan
kepada semuanya atau minimal 3 ashnaf, sedangkanrmesebagian
Sahabat seperti, Hudzaifah, lIbnu Abbas, dan setatgibi'in lainnya

boleh memberikan zakat hanya kepada salah satiatamereka’

%0 M. Quraisy Syilb, Op. Cit HIm. 141

%1 Abi al-Fida Isma'il bin ‘Umar bin Kair al-Qurasyi al-DamasygTafsr Ibnu Kair.
Terj. H. Salim Bahreisy, H. Said Bahreisy. Surabd@taBina lImu, 1988, HIm. 72

32 Abii al-Fida Isma'il bin ‘Umar bin Kair, Log. Cit

33 \Wahbah al-Zuhailil.og. cit

* Ibid, HIm. 612.
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Kataas-Shadagt yang disebutkan dalam surat at-Taubah ayat 60
adalah bermakna zakat atau sedekah wajibah. Makmé (- ) lam pada
firman-Nya ¢/_4l) |i al-Fugaraz, Imam Milik berpendapat bahwa ia
sekedar berfungsi menjelaskan siapa yang berhaknmneanya agar tidak

keluar dari kelompok yang disebutkdn.

¢ sl (Hanyalah untuk orang-orang fafiyaitu orang yang tidak
dapat menemukan peringkat ekonomi yang dapat mepcukerekaAl-
Fugara merupakan jamak dari faqir. Kata ini terbentuk data fuqura
yang darinya terbentuk pula kafeagara yang berarti membutuhkan. Jadi
al-fagir artinya orang yang membutuhkan. Maka orang yangktid
mempunyai harta atau orang yang tidak mampu memdbutuhan
hidupnya disebut dengafagir .>°

SiSaall (orang-orang miskipyaitu mereka yang sama sekali tidak
dapat menemukan apa-apa yang dapat menculupi mé&@ieal-masikin
berasal dari kataakanayang berarti diam atau tidak bergerak. Makna ini
menggambarkan faktor yang menyebabkan kemiskinaity yidak bisa
berusaha atau bekerja. Berdasarkan makna ini, orakey miskin adalah
orang yang tidak dapat memenuhi kebutuhannya katiela&k mampu
usaha dan bekerja. Atau dengan kata lain oranginméslalah orang yang
mempunyai harta tetapi tidak cukup untuk memenwtiukuhannya®’
Menurut tafs& al-Mansur Orang fakir ialah orang tidak punya dan
berhijrah, sedangkan miskin ialah orang yang tigakya dan ia tidak
berhijrah®

e Gileadly (Pengurus-pengurus zaBagaitu adalah orang yang

bertugas menarik zakat, yang membagi-bagikannya, fulisnya, dan

% Quraisy Syilib, Op. Cit.HIm. 141

% Kadar M. YusufTafgr Ayat Ahlém : Tafgr Tematik Ayat-ayat Hukundakarta:
AMZAH, 2012, HIm. 88

37 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam JalaluddinSasuuth, Tafsr Jalalain, Terj.
oleh Bahrun Ala Bakar, Bandung: Sinar Baru Algensindo, 2010¢ JjlHIm. 89

% Ad-Dauru Al-Mansur,Tafsr Al-Mansur, Terj. oleh Abdurrahman Jalaludin As-
Suyuth, Beirut: Dar Al-Fikr, Jilid IV, t.th. HIm. 222.
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yang mengmpulkanny3. Menurut Fakhr al-in al-Rizi yang dimaksud
kata ‘amil disini ialah Orang-orang yang menjadnyedur zakat, yakni
orang yang mengemban tugas untuk membagikan hak&t bagi yang
berhak menerimany®.Bahasan para pakar hukum menyangkuid=!

lde) al-‘amilina ‘alaihg atau parapengelolanyguga beragam. Namun
yang jelas mereka adalah yang melakukan pengeldkraiadap zakat,
baik mengumpulkan, menentukan siapa yang berhakgcamie mereka,
maupun membagi dan mengantarnya pada mereka. (Kat9 ‘alaiha

memberi kesan bahwa para pengelola itu melakukayiatee mereka

dengan sungguh-sungguh dan menyebabkan kelétihan.

ee-uh adsadly (Para muallafyang dibujuk hatinyasupaya mau
masuk Islam atau untuk memantapkan keislaman mea&ka supaya mau
masuk Islam orang-orang yang semisal dengannya, satpaya mereka
melindungi kaum muslim. Menurut al-Thaba©rang-orang yang baru
masuk Islam, baik dari golongan Yahudi maupun Nasisekalipun dia
seorang yang kaya, berhak diberi zakat denganrnujganaslahatan atas
dirinya serta menambah kekuatan dan keyakinanng@adap Islam,
bahwa Islam adalatiinun shliz.*> Menurut imam Abu Hanifah, bagian
ini hanya berlaku seketika Islam masih dalam tarafpaganda. Kalau
Islam telah kuat, tidak perlu lagi. Imam Syafi'irplberpendapat seperti
itu. Quraisy Syiab dalam tafg al-Miskah juga sependapat dengan itu.
Mengenai golongan “muallaf’, maka ada di antaraakefitu orang-orang
yang diberi zakat agar masuk Islam. Dan ada dramggalongan “muallaf”
yang diberi bagian oleh Rasulullah untuk menebalkaannya dan
meneguhkan kepercayaan di dalam hatffiya.

%9 Imam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam JalaluddirSaguth, Op. Cit Him. 744.

4% Fakhr al-0On al-Razi, Tafsr al-Kabir au Mafitih al-Ghaib, Beirut: Dar al-Kutub al-
llImiah, 1990, Juz XVI, HIm. 105.

! Quraisy Syilib, Op. Cit.HIm. 143

42 Al-Thabat, Jami’ al-Bayin ‘f7 Ta'wil al-Qur’an, Beirut: Dar al-Kutub al-limiah,
1992, Jilid VI, Hal. 406.

43 Abi al-Fida Isma’il bin ‘Umar bin Kair, Op. Cit.HIm. 75
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5 (Dan untuj memerdekakaré (budak-budakyakni para
hamba sahaya yang berstatus mukatab. Kaial() ar-rigzb adalah
bentuk jamak dari4@_) ragabah yang pada mulanya berarti “leher”.
Makna ini berkembang sehingga bermakna “hamba salayena tidak
jarang hamba sahaya berasal dari tawanan perarg Seat ditawan,
tangan mereka dibelenggu dengan mengikatnya ke leleeeka. Atas
dasar ini harta tersebut tidak diserahkan pada kaepgibadi, tetapi

disalurkan untuk melepas belenggu yang mengikagkaeitu*

(e }55\} (Orang-orang yang berhutafggaitu orang-orang yang
mempunyai utang, dengan syarat bila ternyata utaageka itu bukan
untuk tujuan maksiat. Menurut Abdul Malikl-gharimin adalah orang
yang berhutang dan sudah sangat terdesak, sedadigkéidak sanggup
untuk membayarnya. Imam syafii dan Ahmad Ibnu Hamluga
membenarkan memberi ganti dari zakat bagi siapa@ yaanggunakan

uangnya untuk melakukan perdamaian atau kepentimgam:°

& Juls 35 (untuk jalan Allaf) yaitu orang orang yang berjuang di
jalan Allah, tetapi tanpa ada yang membayarnyaalgela mereka adalah
orang-orang yang berkecukup&@abl artinya jalan darsallill zh artinya
jalan Allah Swt. kata ini merupakakinayah karena Allah tidak akan
mungkin mempunyai jalan. Dengan demikian, makadlill zh adalah
wujuh al-khayr(jalan kebajikan), seperti membangun masjid, sékalan
lain sebaginya. Akan tetapsalblill zh dalam ayat ini diartikan kepada
pelaku atau pejuang kebajikan, seperti tentara yaeguang untuk
menegakkan agama Allah, para guru, pelajar, dam gai*® Hal senada
juga diucapkan oleh Fakhr alsb al-Razi bahwasallill zh disini tidak
dikhususkan bagi orang yang berperang saja, melaiblkgian ini dapat

diimplementasikan bagi segala hal yang berbentubajkean, seperti

44 Quraisy Syilib, Op. Cit.HIm. 145
45 Quraisy Syilab. Log. Cit
46 Kadar M. YusufLog. Cit
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mengurus mayat, mendirikan benteng, membangun dnasfan

sebagainya. Karena lafazh ini bersifat umum, mélgemuanyd’

Kini sekian banyak ulama kontemporer memasukkarandal
kelompok ini semua kegiatan sosial, baik yang dikebleh perorangan
maupun organisasi-organisasi Islam, seperti pemirary lembaga
pendidikan, mesjid, rumah sakit, dan lain-lain, glenalasan bahwal
4)) sadlillah dari segi kebahasaan mencakup segala aktivitag yan

mengantar menuju jalan dan keridhaan Aftah.

Adapun Ibnu as-safl ( Jw=-dl ! ) ialah anak jalanan, yaitu
musafir yang kehabisan bekal, meskipun di kampuatanmannya ia
adalah orang yang kaya. Secara harfiah beHanti as-sab berarti "anak
jalanan”. maka para ulama dahulu memahaminya daftirsiapapun yang
kehabisan bekal, dan dia sedang dalam perjalar@laypun dia kaya di
negeri asalnya. Mereka patut memperoleh bagiarzdk&t sekedar cukup

untuk bekal perjalanannya pulang péefgi.

4—@)5 (Sebagai suatu ketetapan yang diwajibkkaiaz faridatan
dinasabkan oleh fi'il yang keberadaannya diperkirakdtu semua adalah
hukum dan ketetapan yang diwajibkan oleh Allah .Sygng maha
bijaksana dalam ketentuan-ketentuan dan ketetapi@talan-Nya, maha
mengetahui kemaslahatan hamba-hamba-Nya dan segsimtu yang
lahir maupun yang batit!.

Pendapat Syihab megenai orang yang berhak menerakat
terkait dengan ayat ini adalah orang-orang fakigng-orang miskin,
pengelola-pengelolanya, yakni yang mengumpulkaratzakencari dan
menetapkan siapa yang wajar menerima lalu membagagn diberikan

juga kepada, para muallaf, yakni orang-orang yahgjuk hatinya serta

" Fakhr al-On al-Rizi, Op. Cit HIm. 113

*®bid, HIm. 146-147

49 Abi al-Fida Isma'il bin ‘Umar bin Kair, Op. Cit.HIm. 78.

*0 jmam Jalaluddin al-Mahalli dan Imam JalaluddirSasuti1, Op. Cit.Him. 744
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untuk memerdekakan para hamba sahaya dan orang-yaag berhutang
bukan dalam kedurhakaan kepada Allah dan disalurkeya pada
Sablill ah dan orang-orang yang kehabisan bekal yang sedafand
perjalanan. Semua itu sebagai sesuatu ketetapandpamajibkan Allah;
dan Allah maha mengetahui siapa yang wajar menedamDia maha
bijakasana dalam menetapkan ketentua-ketentuan#mna itu zakat
tidak boleh dibagikan kecuali kepada yang ditetagkga itu selama
mereka ada. Ayat ini merupakan dasar pokok menydng&lompok-

kelompok yang berhak mendapat zaKat.

4. Penafsiran Para Mufassir terhadap Surat at-Taubah Ayat 60
Dalam memahami Surat at-Taubah ayat 60 ini, tetdo@berapa
fariasi pendapat para mufassir. sebagai langkahwavak mempermudah
dalam memahami maksud dari ayat Aqpyrdemikian akan dipaparkan
beberapa tampilan terkait penafsiran dari bebenapdassir sebagai
berikut:

1. al-Qurtubi dalam Tafsir al-Jami’ li Ahkam al-Qur’an
a5y e Gkl Sl o) El SlEazaI

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkanatinya
(mualaf)....

Dalam potongan ayat ini menjelaskan sebuah kekhunsyang
ditekankan oleh Allah Swt. pada sebagian manusia sttiap harta yang
telah dianugerahkan-Nya. Dalam harta tersebut patdeenikmatan yang
tidak mutlak bagi pemiliknya. Karena bagaimanapunddlam harta
tersebut terdapat hak bagi segolongan orang yamngootehkannya, lebih
dari itu sebuah kenikmatan sudah seharusnya metkdapaingan rasa
syukur. Perwujudan rasa syukur tersebut sudah padtingan jalan

menginfakkannya, yakni mengeluarkan zakatnya séibaga mestinya.

51

http://hukumzone.blogspot.com/2012/03/30  pemikiran-phrahihab-tentang-
zakat. Html
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Sehingga di dalam harta seseorang tidak menjadiylaakecara mutlak,
tetapi terdapat suatu kewajiban baginya untuk meagen zakatny?’

Sebagaimana firman Allah Swt. dalam @usurat Huud ayat 56:
) Gmall ST 5 Y10 e B K05 0 ) e SRS )

il Ll e e )

Artinya: Sesungguhnya aku bertawakkal kepada Allah Tuhaaku d
Tuhanmu. Tidak ada suatu binatang melatapun medairikia-lah
yang memegang ubun-ubunnya . Sesungguhnya Tuharéiasd
jalan yang lurus" (Q.S. Hud: 565°

Li al-Fugara wa al-magkin menunjukkan bahwa orang fakir
memiliki hak penuh sebagai penerima zakat, halrianjelaskan bahwa
Fugag berhak meneriama zakat. Menurut ImaraliMdan Abu Hanifah
beserta pengikutnya menguraikan baHam disini mempunyai maksud
agar tidak keluar dari sederetan kelompok yangodis@n dan itu artinya
orang fakir tidak akan lepas dari golongan oranggyberhak menerima
zakat. karena lam yang menempel pada lafaz ini pag@anlam tamlik

(kepemilikan), demikian menurut Imam Shafi'i damgiutnya®

Sementaral-masikin menempel seiringan dengan lafazd fakir yang
berarti masih dalam golongan penerima zakat. Seareekeduanya belum
memiliki kesepakatan di antara para ulama’ tergarbedaan kondisinya.
Sebagian berpendapat bahwa orang fakir memilikdlsdryang lebih baik
dibanding orang miskin, namun sebagian yang lampdrelapat bahwa
kondisi orang miskin itu jauh lebih baik dibandiagkorang fakiP>

Wa al-amilina ‘alaiha wa al-muallafati quibuhum yang
dimaksudkan dari ‘amil di sini adalah orang yangakeanakan segala
urusan zakat, mulai dari mengumpulkan sampai perabaga kepada

mustahik zakat. ‘amilin berhak menerima bagian daairta zakat.

%2 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshaal-Qurthul, al-Jami’ li Ahkam
al-Qur’an, Kairo: Dar al-Kutub al-Mishriyyah, 1976, Jilid I\HIm. 167

®3 Kementrian Agama RQp. Cit. HIm. 327

>4 Abi ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshaal-Qurthuls, Op. Cit.HIm.167

*% |bid, HIm. 168-169
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Sedangkan yang dimaksud dengan muallaf adalah gemgmau masuk
Islam sedangkan hatinya masih lemah.
A0y A (e Ay b Q) Gy A Jasle (5 G a1 DY 35
Artinya: ..... untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk
membebaskan orang yang berhutang, untuk yang bedagan
Allah dan untuk orang yang sedang di dalam perjalarsebagai

kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi Na
Bijaksana.”

Wa f al-rigab yakni sebagai usaha untuk membebaskan
perbudakan. Wal-gharimin orang-orang yang berhutang, dan tidak dapat
melunasi semua hutangnya, tidak ada perdebatani diezuali jka orang
tersebut berhutang untuk sesuatu yang tidak baikanma tidak berhak

mendapat bagian zakat sebelum ia bertaubat.

Wa f Sahilill zh mereka adalah pasukan perang, mereka diberi zakat
karena tidak mendapatkan gaji selama mereka madaktigasnya untuk
berperang. Madzhab a8k menyebutkan bahwa ibadah haji dan umrah
juga termasuk dalarfr Sahlill zh sebagaimana yang telah diatsarkan oleh
Ahmad, dan Ishaq bahwa ibadah haji merupakan begjdajalan Allah.
Sebagaimana madzhab Shafi'i, Ahmad, Ishaq, dan durhli ilmu
bahwa mereka yang berperang diberikan zakat untenenuhi segala
kebutuhannya saat berperang. Sementara Abu Hatidak demikian
karena orang-orang yang berperang di jalan Alldaktiperlu diberi zakat

kecuali jika mereka adalah orang-orang faKir.

Wa lbni al-Sall, yaitu seseorang yang terputus dalam perjalanan
dari negaranya dikarenakan kehabisan bekal, makalibari zakat
sekalipun di negeri asalnya ia adalah orang yagg.k@emberian zakat di
sini hanya sebatas pada kebutuhannya sampai diaakigte negarany?.

%8 |pid, HIm. 186
57 |bid, HIm. 187.
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2. Wahbah al-Zuhaili dalam Tafsir al-Munir

aalyally Wle gulasdg Sl o1 il CIEAANGS)

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkanatinya
(mualaf)....

Innanmz al-shadagahyang dimaksudkan dari sedekah di sini adalah
sedekah yang wajib, dan biasa disebut sebagai.Zakiht wajib berarti
harta yang dihasilkan dari pengumpulan zakat hdamjah dimiliki atau
didistribusikan kepada delapan golongan yang begdedlagaimana telah
disebutkan dalam ayat tersebut di atas, karenadiamaksudkan bukanlah
zakat sunnah yang bisa dibagikan kepada selainpatelagolongan
tersebut. Sementara zakat wajib di antaranya adedéht perniagaan,

peternakan, hasil bumi, dan perdagamjan.

Adapun Imam Shafi'i mewajibkan bentuk zakat wajényg terdiri
atas zakat fitrah dan zakat Mal (Harta). Demikiarabti harta zakat
menjadi hak penuh bagi delapan golongan karena ebpemgnnya

menggunakan lafamnnami.

Li al-Fuqara wa al-magkin sebagaimana penafsiran terdahulu, kata
fakir dan miskin selalu diwarnai dengan perbedaandppat di antara
ulama’ madzhab. Ulama’ Shafi'iyyah dan Hanabilahnite orang fakir
lebih parah dibanding dengan orang miskin, tetagiiabknya dengan
ulama’ Hanafiyyah dan Malikiyyafy.

Adapun dalil yang digunakan oleh ulama’Shafi'iyyatian
Hanabilah sebagai penunjuk bahwa orang fakir lelgihgsara daripada
orang miskin adalah bahwasanya Allah Swt. menyelufiakir terlebih
dahulu dalam teks ayat, dan anggapan ini seringkalijadi dasar yang

signifikan, karena pada biasanya Allah Swt. mentlebu sesuatu yang

*8 Wahbah al-ZuhailiTafsr al-Munir, Op. Cit.HIm. 258
%9 |bid, HIm. 259
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lebih penting baru disusul yang berikutnya. Sebagaa firman Allah
dalam surat al-Kahfi(18) 79:
O3 el & Sols Adl i o lesy (sl ks diglay G
liad L 08 MG A e
Artinya: Adapun bahtera itu adalah kepunyaan orang-orangkimnis
yang bekerja di laut, dan aku bertujuan merusakkahtera itu,

karena di hadapan mereka ada seorang raja yang mpes tiap-
tiap bahtera(Q.S. al-Kahfi: 79f°

Dari ayat ini maka diketahui bahwa orang miskin memiliki
perahu untuk bekerja. Nabi Saw. juga pernah memdtemiskinan
kepada Allah Swt., tetapi ia juga meminta agarrdiarkan dari kefakiran.
Sementara itu sumber yang digunakan oleh ulama’nafijgyah dan
Malikiyyah yang menilai orang miskin lebih parathrigada orang fakif*
adalah ayat 16 dari surat al-Balad (90):

A0k 15 lukie

Artinya: Atauorang miskin yang sangat faki

Wa al-amilina ‘alaiha wa al-muallafati quibuhum yang
dimaksudkan dari ‘amil di sini adalah orang yandughksi mencatat,
mengambil zakat sepersepuluh, mengumpulkan peimdita yang sudah
mempunyai kewajiban untuk mengeluarkannya dan mengh atau

menaksir zakat pemilik harta, dan menjaga harta.

Selanjutnyaal-muallafati quizbuhum yakni golongan yang mau
masuk Islam dan niat mereka masih sangat lemah,salkab itu mereka
diberi zakat agar memantapkan hati untuk masukni&ta

05 A e Aoy 8 Jald) (005 ) e 85 G a5 BTN a5

%0 Departemen Agama Republik Indone#d&Quran dan Tafgnya, Yogyakarta; PT.
Dana Bakti Wakaf, 1991, Jilid VI, HIm. 10

®1 Wahbah al-ZuhailiQp. Cit HIm. 262

%2 Departemen Agama Republik Indones#&Quran dan Tafgnya, Yogyakarta; PT.
Dana Bakti Wakaf, 1991, Jilid X, HIm. 708

%3 Ibid, HIm. 269
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Artinya: ..... untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk
membebaskan orang yang berhutang, untuk yang bedagan
Allah dan untuk orang yang sedang di dalam perjatarsebagai
kewajiban dari Allah. Allah Maha Mengetahui lagi K&
Bijaksana.”

Wa f al-rigab, Istilah budak untuk saat ini telah dihapuskan
sebagaimana perkataan Ibnu ‘Abbas dan Ibnu ‘Umame8tara yang
dimaksudkan al-righ di sini sesungguhnya adalah al-ritiin** para
budak Islam yang tidak memiliki uang untuk membagdusan atas diri
mereka, sekalipun mereka telah bekerja keras, bameanbanting tulang.
Karena mereka tidak mungkin melepaskan diri daangryang tidak
menginginkan kemerdekaannya, kecuali jika merekahtemembuat
perjanjian. Adapun syarat pembayaran zakat padakbyang dijanjikan
untuk dimerdekakan ialah budak tersebut harus musldan
membutuhkari®

Wa al-gl@rimin yakni orang-orang yang memiliki hutang, dan tidak
punya sesuatu apapun yang bisa dipakai untuk meritzy hutang yang
dimilikinya.?® Yang termasuk dalam kelompdka f Sablill zh adalah
para pejuang muslim yang berperang di jalan Allah idak mendapatkan
sokongan gaji dari kantor ketentaraan. Mereka Ierimendapatkan
bagian zakat sebab jasa perang yang dijalaningiak tpeduli mereka
orang kaya maupun miskin karena yang mereka lakukanyalah
berperang sebagaimana yang terkandung dalam AlRQdan Hadis.
Namun jika mereka mendapatkan gaji dari markas kolmanereka maka
tidak berhak baginya, harta zakat, karena ia telaimpunyai rizki yang

bisa mencukupinya berkat gaji tetap yag dimilikifiya

Seseorang tidak boleh melakukan ibadah haji dengakat
hartanya, dia juga tidak boleh berperang dengaatzsktanya, dan tidak

%4 al-Mukatab adalah budak yang dijanjikan oleh tyanmtuk dimerdekakan bila dia
telah membayar sejumlah uang

85 Wahbah al-ZuhailiQp. Cit. HIm. 271-272

®®|pid, HIm. 272

®7bid, HIm. 273
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boleh melaksanakan haji yang diwakilkan kepadagtaim dengan zakat
hartanya, serta tidak boleh mewakilkan kewajibandgéam berperang
agar dia tidak melakukan perintah yang dibebankepa#anya, yaitu

kewajiban untuk mengeluarkan zakat atas harta glangjkinya.

Abu Hanifah berpendapat bahwa orang-orang yangebamg di
jalan Allah tidak perlu diberi bagian zakat, kec¢yida mereka adalah
orang yang fakir. Adapun Imam Ahmad bin Hanbal mayatkan hadis
sebagaimana pandanganzmabnya bahwa ibadah haji merupakan bentuk
dari salah satu jenis perjuangan di jalan Allathviza seseorang laki-laki
memberikan untanya untuk suatu keperluan di jaldlahA sementara
isterinya ingin menunaikan ibadah haji, maka NahkwSpun bersabda
kepada perempuan tersebut agar ia menaiki untdayana ibadah haji

merupakan salah satu bentuk perjuangan di jalah &l

Sementara menurut Imamalk, jalan Allah Swt. itu banyak dan
sama halnya dengan Ibnu ‘Araby juga menilai demiki@amun ia tidak
tahu sesungguhnya perbedaan maksud dari jalan Alilagini dengan
peperangan. Kecuali yang telah diriwayatkan olehmatt dan Ishaq
bahwa sesungguhnya ibadah haji juga merupakan lbgejuangan di
jalan Allah Swt.

Sedang sebagian golongan Hanafiyyah menafgaifi Sablill zh
dengan para penuntut ilmu, termasuk juga orang yar@gnbangun
jembatan-jembatan, benteng-benteng, ataupun bamgumnaasjid.
Sebagaimana firman Allah terkawa f Salilill zh ini masih bersifat

umum®®

SebagaimanaVa ibni al-salli merupakan musafir yang terputus di
tengah perjalanan dari negerinya yang dilakukarnykan untuk sebuah
kemaksiatan. la diperkirakan tidak akan mencapaso dan tujuannya

jika ia tidak dibantu. Adapun perjalanan yang tesukadalam perbuatan

%8 Wahbah al-ZuhailiLog. Cit
® Ibid, HIm. 274
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baik seperti, melaksanakan ibadah haji, berperanglan Allah, dan

ziarah yang dianjurkaff.

3. Syehk. H. Abdul Halim Hasan dalam Tafsr al-Akkam

AT e el Sl i i

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkanatinya
(mualaf)....

Sedekah yang wajib dikeluarkan dalam ayat ini dkapgdengan
kata (~Giy yaitu segala harta benda yang wajib dikeluarkaratrgia

yang terdiri dari emas, perak, barang-barang pgaaia, ternak, bahan
makanan pokokrikaz, dan hasil tambang. Kata sedekah dalam ayat ini
meliputi segala macam sedekah,baik yang wajib maypng sunnah, dan
hasilnya tersebut boleh hanya diberikan kepadagofakir saja. Ayat ini
dengan tegas menerangkan kelompok yang berhak mmeneakat, yaitu
orang-orang fakir, orang-orang misk#nil zakat,muallaf rigab, gharim
sabilillah, danibn sabil*

Menurut Abdul Halim, dalam proses pembagian zalksgiakla 8
golongan tersebut, fakir dan miskin lebih diutanmakdau didahulukan
karena merekalah orang yang paling perlu sekadiatiy lebih daripada
golongan-golongan yang lain. Sebagaimana dijelagk#sir terdahulu,
bahwa para ulama berbeda pendapat dalam membentarpretasi
mengenai fakir dan miskin. Menurut Abdul halim, lpestaan itu dapat

dikelompokkan menjadi 3 bagidh;

Pertama,pendapat Ya'’kub dan Yunus bin Habib. Mereka berkata
lebih baik keadaan fakir jika dibanding dengan leeadmiskin, karena

orang fakir itu masih dapat berusa untuk memenubbagian

" Ibid, HIm. 274-275
1 Abdul Halim HasanT afsir al-Ahkam,Jakarta: Kencana, Cet. 1, 2006, Him. 492
2 bid, HIm. 493
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kebutuhannya, hanya saja pendapatannya tidak dagatukupi. Orang

miskin adalah orang yang tidak mempunyai apa-apa.

Kedua, kebalikan dari pendapat yang pertama vyaitu lebilk ba
keadaan orang miskin daripada orang fakir, merek@asarkan firman
Allah Swt. Dalam surat al-Kahfi ayat 79 yait@dapun bahtera itu adalah
kepunyaan orang-orang miskin yang bekerja dilautAyat ini
menjelaskan bahwa orang miskin masih bisa beruganamempunyai
perahu, tetapi hasilnya tidak bisa mencukupi. JNghi Saw. Pernah
berdoa untuk menjadi orang miskinya Tuhan, Hidupkanlah Aku dalam

keadaan Miskin dan wafatkanlah aku dalam keadaakimii’.

Ketiga, fakir ialah seseorang yang amat kekurangan tetdpk t
meminta-minta, sedangkan miskin adalah orang yangngemis.
Demikian keterangan Azhari yang dipilih Ibnu Syaibang diriwayatkan
dari Ibnu Abbas.

“Wa al-’Amilina ‘alaihg”, ialah petugas-petugas yang bekerja
mengumpulkan zakat, kemudian membagikannya, mendatiibusinya
kepada yang berhak. Menurut Imam Syafi'i merekah&lermendapat
seperdelapan dari harta zakat. Dalam menanggapi Haesyim, beliau
menjelaskan bahwa tidak ada kesepakatan diantammaul ada yang
membolehkan dan ada pula yang melarang, karena iyemjadi dasar
dalam masalah ini adalah hadis Nabi Saw yang nrejaBani Hasyim
menerima zakat, sebab itu pihak yang membolehkamngajadi amil
berkata, mereka tidak boleh menerima hasil zakatkaya dan kepadanya

hanya diberi sedikit upah dalam tugasnya menguraputiakaf?

Selanjutnya “al-muallafati qulzbuhum Wa if al-rigab”, artinya
masih dipujuk dan memerdekakan budak. Pada mulgmgaganmuallaf
terdiri dari orang-orang kafir Quraisy yang turatta pada perang Hunain

dan kepada mereka diberikan berbagai macam sedédaRasullah Saw.

" bid, HIm. 494



45

Terutama harta rampasan, bahkan kadang-kadangnbaweaeka lebih
besar dari bagian orang Islam sendiri. Gunanyaahdahtuk membujuk

dan menjinakan hati mereka, agar mereka berniatkregama Islam.

Sebagian ulama berpendapat, bamaazallaf itu terdiri dari kaum
Yahudi dan Nasrani yang telah memeluk Islam. Selmadainnya
berpendapat, terdiri dari kepala-kepala orang nikisggng mempunyai
pengaruh dan pengikut yang banyak. Umar bin Kbattdasan, dan
Sya’bi berkata, masauallaf itu sudah habis karena Islam telah kuat.
Menurut keterangan keterangan sebagian ulama d&ndgan Hanafiah,

para sahabat telah ijmak mengatakan sebagaimagadyatakan Umar.

Kalau kita perhatikan alasan Umar menghentikan aragnuallaf
karena Islam telah kuat, maka dengan alasan itulglam masih lemah,
tentu bagian mereka akan diperoleh kembali. Seplewasa ini tidak
terdapatnya lagi budak-budak yang mesti dimerdekafa al-rigab)
karena perbudakan telah dihapus, tentulah bagiaruntuk sementara
ditiadakan, tetapi tidak berarti dihapus sama selk&rena andaikata
perbudakan timbul kembali, maka dengan sendirirggian itu akan ada

pula/*

Menurut Yunus, telah kutanyakan kepada Zuhri meaighokum
ini, dia menjawab tidak ada yang kuketahui menasakhkan hukum ini”.
Maksudnya mengenai persoalan memerdekakan budasperbudakan

tidak ada lagi dewasa ini. Makadari itu beliau kidaembahas tentang ini.

“Wa al-ghirimin” ialah orang yang tidak sanggup untuk membay
utang yang telah diperbuatnya. Seseorang yang taednkarena royal dan
boros, tidak berhak menerima bagian iWwa f Sabilill zh”, menurut
sebagian ulama adalah sukarelawan dalam peperaoigang yang pergi
maju ke front dengan tidak mendapatkan gaji. Menlmu Umar, “jalan

Allah” itu ialah mereka yang mengerjakan haji danrah, karena dalah

" bid, HIm. 945
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hadis shahih menyebutkan bahwa Rasulullah Saw.hTelangizinkan

seorang perempuan memakai unta zakat untuk mermmhaéi’®

“Wa Ibni al-Sahl” ialah orang yangmelintasi satu negri sedangkan
dia dalam kehabisan bekal atau uang belanja, makadanya boleh
diberikan harta zakat, meskipun dia merupakan osamy mampu tau
kaya dinegerinya. Kewajiban mengeluarkan zakat d@paereka yang
berhak menerimanya sebagaimana yang telah ditetaptlah Swit.
Adalah satu ketetapan dari Allah yang tidak bolaibah oleh siapapun
jua, sebagaimana firma-Nya)4 4—~a—uﬂ “ artinya suatu kewajiban dari

Allah.”®

4. M. Quraisy Syihab dalam Tafsir al-Mishbah.
o sl AR5 e Gl oSl o Al B
S8 S5 ) Goa By b Sl (15 1 il (85 e a3 Y

Artinya: “Sesungguhnya zakat itu hanyalah untuk orang-orang
fakir, orang miskin, ‘amil zakat, yang dilunakkaatinya (mualaf),
untuk memerdekakan hamba sahaya, untuk membebasiag
yang berhutang, untuk yang berada di jalan Allam dmtuk orang
yang sedang di dalam perjalanan sebagai kewajibari Allah.
Allah Maha Mengetahui lagi Maha BijaksangAt-Taubah: 60)

Ayat ini merupakan dasar pokok menyangkut kelomipelkmpok
yang berhak mendapat zakat. Para ulama berbedaapsndialam
memahami masing-masing kelompok. Secara sangatkasindapat

dikemukakan sebagai berikut.

Yang pertama mereka perselisihkan adalah maknaf Kdyuam
pada firman-Nydi al-Fugara, Imam Malik berpendapat bahwa ia sekedar

berfungsi menjelaskan siapa yang berhak menerimata@k keluar dari

S bid, HIm. 496
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kelompok yang disebutkdA.Allah Swt. menyebut kelompok-kelompok
itu hanya untuk menjelaskan kepada siapa sewajazaiat diberikan.
Zakat tidak harus dibagikan kepada semua kelompulg ydisebutkan
dalam ayat itu. Imam Malik berpendapat,bahwa ulamaia dari
kalangan shahabat Nabi Saw. sepakat membolehkarbenéan zakat
walau hanya kepada salah satu kelompok saja. ImeaiiiDerpendapat
bahwa huruf lam mengandung makna kepemilikan, gghinsemua
bagian yang disebut harus mendapat bagian yang. dam@enurutnya
juga dikuatkan oleh kata Wl (hanya) yang mengandung makna
pengkhususaff

Betapapun ditemukan berbagai pendapat, tentangqgesah terkait
fakir dan miskin. Namun secara jelas, keduanya nuuhizan bantuan
karena penghasilan mereka baik ada maupun tidakijakga tetap tidak
memiliki kecukupan untuk memenuhi kebutuhan hidapgylayak. Para
ulama menetapkan sekian syarat bagi fakir dan misking hendak
menerima zakat. Salah satunya adalah ketidak mampaesebut
mencakup banyak sebab, baik karena tidak ada lapakerja, maupun
kualifikasi atau kemampuan yang dimilikinya tidakemmadahi untuk
menghasilkan kecukupannya bersama siapa yang bedalam
tanggunganny&’

Bahasan para pakar hukum menyang®a al-'4milina ‘alaiha
juga beragam. Namun jelasnya mereka adalah yangakoien
pengelolaan terhadap zakat, baik mengumpulkan, mbheken siapa yang
berhak, mencari mereka, maupun membagi dan memggatkepada
mereka. Kata {l=) ‘alaiha memberi kesan bahwa para pengelola itu
melakukan kegiatan mereka dengan sungguh-sunggulmdayebabkan
keletihan. Ini karena = ) mengandung makna penguasaan dan

kemantapan atas sesuatu. Mereka berhak menerine kakena dua

" Quraisy Syilib, Op. Cit.HIm. 141
8 1bid, HIm. 142
9 Quraisy Syilab, Log. Cit.
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hal.pertama, karena upaya mereka yang berat, ddwakikarena upaya

tersebut mencakup kepentingan sedéRah.

Wa al-muallafati quitbuhum, ada sekian macam yang dapat
ditampung oleh kelompok ini. Garis besarnya dapbagl dua, yakni
orang kafir dan muslim. Orang kafir terbagi menjallia, yaitu yang
memiliki kecenderungan memeluk Islam, sehingga keeréibantu,
sedang yang kedua mereka yang dikhawatirkan ganggaaterhadap
Islam dan umatnya. Keduanya tidak diberi dari zaketbpi dari harta
rampasan. Sementara yang muslim, terdiri dari laglzemacam, antara
lain yang belum mantap imannya dan diharapkan &pdiieri akan lebih
mantab imannya, kemudian yang mempunyai keduddkanpengaruh
dalam masyarakat dan diharapkan dengan memberkara lzerdampak
positif terhadap yang lain, selanjutnya adalah keesang diberi dengan
harapan berjihad melawan para pendurhaka atau melapara
pembangkang zakat. Namun ulama masih berbeda pEndaptang

sumberny&?!

Kata al-rigab adalah bentuk jamak dari kata ragaba yang pada
mulanya berarti “leher”. Makna ini berkembang segen bermakna
“hamba sahaya” karena tidak jarang hamba sahayesddedari tawanan
perang yang saat ditawan, tangan mereka dibeletgggan mengikatnya
ke leher mereka. Kata-{ ) yangmendahului katal-rigab menegaskan
bahwa harta zakat yang merupakan bagian merekdilétakan dalam
wadah yang khusus untuk keperluan mereka. Zakak tidiberikan
kepadamereka pribadi, tetapi diberikan kepada tmnruntuk

memerdekakan mereRa.

Kata Wa al-glarimin adalah bentuk jamak dari kataagm yakni
yang berhutang, atau dililit hutang sehingga tidedmpu membayarnya,

walaupun yang bersangkutan memiliki kecukupan unim&menuhi

8 |pid, HIm. 143
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kebutuhan hidupnya dan keluarganya. Jika ia tid&miliki, maka ia
termasuk kelompok fakir miskin. Yang berhak menearialam bagian ini
bukanlah mereka yang berfiya-foya atau menggunakanaontuk
kedurhakaafi®

Kata Wa f Sabllill zh dipahami oleh mayoritas ulama dalam arti
para pejuang yang terlibat dalam peperangan baélkmtannya lansung
maupun tidak. Termasuk pula didalamnya pembeliamjate
pembangunan benteng dan lain-lain yang berhubupgdahanan Negara,
sesuai dengan kebutuhan dan perkembangan zaman.jugdayang
berpendapat bahwa termasuk pula dalam kelompokamah haji atau
umrah. Kini sekian banyak ulama kontemporer memasukdalam
kelompok ini semua kegiatan sosial, baik yang dikkebleh perorangan
maupun organisasi-organisai islam, seperti pembegulembaga
pendidikan, masjid, rumah sakit, dan lain-lain, glem alasan bahwa kata
Sabhlill zh dari segi kebahasaan mencakup segala aktivitas rip@ngantar

menuju jalan dan keridhaan Allah.

Yusuf Qardawi tidak sepakat dengan upaya mempemaisia kata
ini. Menurutnya, organisasi-organisa atau lembagagy aktifitasnya
member bantuan kepada fakir miskin, baik dalamueptngan, papan,
atau pendidikan dan latihan, mereka itu dapat sagnerima dan
menyalurkan zakat, tetapi bukan dari bag#atlill gh melainkan dari
bagian fakir dan miskin. Kita jihat menurutnya diberupa pena dan
lidah, jihad bias dalam bentuk pikiran, pendidikaacial, ekonomi, dan
militer. Syarat mutlak bagi seluruhnya adalah baBahlill zh dalam arti
membela membela Islam dan meninggikan kalimat-Nypedsada bumi
ini.®*

AdapunWa lbni al-Sall yang secara harfiah berarti anak jalanan,

maka para ulama dahulu memahaminya dalam arti migpayang

8 |bid, HIm. 146
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kehabisan bekal, dan dia sedang dalam perjalar@laypun dia kaya di
negeri asalnya. Sementara ulama tidak memasukkamdalompok ini

siapa di antara mereka yang kehabisan bekal tétggait berhutang, tetapi
pendapat ini tidak didukung oleh banyak ulama. Amapnak jalanan
dalam pengertian anak-anak yang berada di jalan tidak memiliki

rumah tempat tinggal sehingga hampir sepanjang rhareka berada di
jalan, maka mereka tidak termasuk dalam kelompakTietapi mereka

berhak mendapat bagian zakat dari bagian fakimuiakin2°

8 |bid, HIm. 147-148



